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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran, reputasi KAP, 
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap auditor delay pada perusahaan manufaktur food 
and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.  Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, reputasi KAP, 
profitabilitas, solvabilitas dan audit delay. Populasi dari sampel adalah perusahaan 
manufaktur food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2017. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Penelitian ini memiliki 56 sampel dari 14 perusahaan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi logistik.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay dengan tingkat signifikansi 
(α) 0,072 > 0,05. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay dengan tingkat 
signifikansi (α) 0,997 > 0,05. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 
dengan tingkat signifikansi (α) 0,892 > 0,05. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay dengan tingkat signifikansi (α) 0,019 < 0,05.  
Kata kunci: audit delay, ukuran perusahaan, reputasi KAP, profitabilitas, solvabilitas 
Abstract 
This research aimed to analyze the effect of the firm size, reputation of public 
accounting, profitability, and solvability of the company to the audit delay on 
manufacturing Companies food and baverages listed in Indonesia Stock Exchange 
2014-2017 period.  The variables used in this research is the the firm size, reputation of 
public accounting, profitability, and solvability, and audit delay. The population of the 
sample is manufacturing Companies food and baverages listed in Indonesia Stock 
Exchange 2014-2017 period. Sample were determined using purposive sampling 
method. The research had 56 samples from 14 companies. Data analysis technique used 
is the logistic regression analysis.  The results of this research indicate that the firm size 
does not affect the audit delay with a significance level (α) 0,072 > 0,05. Reputation of 
public accounting does not affect the auditor switching with a significance level (α) 
0,997 > 0,05. Solvability does not affect the auditor switching with a significance level 
(α) 0,892 > 0,05. The profitability affect the auditor switching with a significance level 
(α) 0,019 < 0,05.  




Ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan merupakan kewajiban yang 
harus dipenuhi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia guna menyampaikan 
laporan keuangan secara berkala. Hal ini telah diatur dalam Peraturan Bapepam No. 
X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-346/BL/2011 tentang 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik. Pada 
peraturan tersebut tertulis bahwa setiap perusahaan go public yang terdaftar di Pasar 
Modal wajib untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Bapepam dan 
laporan keuangan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga 
setelah tanggal laporan keuangan tahunan (kurniawan dan laksito, 2015). 
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik berdampak 
pada pengenaan sanksi bagi perseroan. Selama ini, untuk menimbulkan efek jera bagi 
emiten yang terlambat menyerahkan laporan keuangannya, BEI mengenakan sanksi 
secara berjenjang bahkan suspensi efek.  
Jensen dan Meckling (1976) yang mengacu pada pemenuhan tujuan utama dari pihak 
agent (pihak manajemen suatu perusahaan) dengan memaksimalkan kekayaan 
principals (pemilik) dan menimbulkan masalah keagenan (agency problem). Principal 
merupakan pihak yang memberikan amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa 
atas nama principal, sementara agen adalah yang diberi mandat. Dengan demikian, agen 
bertindak sebagai pihak yang berkewenangan mengambil keputusan, sedangkan 
principal adalah pihak yang mengevaluasi informasi (Lestari, 2010). 
Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu telah lama diatur oleh Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dalam lampiran 
keputusan mengenai penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan 
publik. Keputusan tersebut diperbaharui secara terus menerus dan keputusan yang 
terbaru adalah No. X.K.2 lampiran keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-
346/BL/2011. Peraturan ini menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertai 
laporan akuntan dan disampaikan kepada Bapepam-LK serta diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah tahun tutup buku 
perusahaan. Batas 90 hari yang diberikan adalah rentang waktu bagi perusahaan untuk 
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik, dihitung 
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sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai penyerahan kepada badan pengawas pasar 
modal (BAPEPAM-LK,2011) 
Audit Delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal 
perusahaan sampai tanggal laporan audit dikeluarkan. Audit delay merupakan lamanya / 
rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku 
sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit delay inilah yang dapat 
mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh 
terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang 
dipublikasikan Kartika (2011). 
Ukuran perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan penyampaian laporan keuangan 
karena perusahaan yang besar cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, karena perusahaan besar 
diperhatikan oleh pihak investor, kreditor dan masyarakat yang membutuhkan 
laporankeuangan untuk keputusan bisnisnya sehingga perusahaan besar dituntut 
untukmelaporkan laporan keuangannya lebih cepat (Prameswari dan Yustrianthre, 
2015). 
Reputasi KAP Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan 
kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta untuk 
menggunakan jasa KAP. Dan untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu, 
perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama baik. Hal ini 
biasanya ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku 
universal yang dikenal dengan The Big Four. 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan jumlah 
karyawan, dan sebagainya (Harahap, 2001:304). Hanafi (2009:83) mengatakan bahwa 
rasio profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham yang tertentu. Dengan 
demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa 
profitabilitas ini. Dalam rasio profitabilitas ini dapat dikatakan sampai sejauh mana 
keefektifan dari seluruh manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan 
(Prameswari dan Yustrianthe 2015). 
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Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian dari Prameswari dan 
Yustrianthre (2015) yaitu pengambilan sampel dengan periode penelitian yang berbeda. 
Penelitian dari Prameswari dan Yustrianthre (2015) menggunakan data yang berasal 
dari perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI tahun 2010-2012, sedangkan 
penelitian ini mengunakan data berasal dari perusahaan manufaktur food and beverages 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. 
2. METODE
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu sampel atas 
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria 
pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan manufaktur tersebut menggunakan mata uang rupiah dalam laporan
keuanganya.
b. Perusahaan food and beverages yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-
turut, lengkap dan konsisten pada tahun 2014-2017.
2.2 Definisi Operasional Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah audit delay yang diukur berdasarkan Dummy 
yaitu jika waktu penyesaian waktu audit tepat waktu sebelum tanggal 31 maret maka 0 
dan jika waktu penyelesaian audit setelah tanggal 31 maret maka 1 (Kartika 2011). 
2.2.2 Variabel Independen 
a. Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan menurut berbagai cara. Dalam penelitian ini Ukuran Perusahaan adalah 
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ukuran perusahaan yang diperiksa oleh KAP dan dihitung dengan menggunakan total 
asset yang dimiliki perusahaan atau total aktiva perusahaan klien yang tercantum pada 
laporan keuangan perusahaan akhir periode yang telah diaudit menggunakan log size. 
Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap Ukuran Perusahaan diproksikan dengan nilai 
logaritma dengan tujuan untuk menghaluskan besarnya angka dan menyamakan ukuran 
saat regresi (Kurniawan, 2015). 
Ukuran Perusahaan   =   log (total aktiva) 
b. Reputasi KAP
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakam suatu organisasi yang salah satunya 
memberikan jasa atestasi. Saat ini, KAP digolongkan menjadi KAP non Big Four dan 
Big Four. Menurut Turel (2010) dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013) KAP 
yang menjadi bagian dari Big Four mampu mengaudit lebih efisien dan memiliki 
fleksibilitas lebih besar dalam penjadwalan audit sehingga audit dapat diselesaikan tepat 
waktu. Dalam penelitian ini, kode 0 diberikan bagi KAP non Big Four dan kode 1 untuk 
KAP Big Four. 
c. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas 
diukur dengan rasio return on asset (ROA) yang hitung berdasarkan EBIT dibagi 
dengan total aktiva. Perusahaan yang memiliki Profitabilitas tinggi diduga waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan auditnya akan lebih pendek dibandingkan perusahaan 
dengan Profitabilitas rendah (Angruningrum dan Wirakusuma, 2013). Profitabilitas 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
d. Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan perseroan untuk memenuhi seluruh kewajibannya, yang 
diukur dengan membuat perbandingan seluruh kewajiban terhadap seluruh aktiva dan 
perbandingan seluruh kewajiban terhadap ekuitas (Kasmir, 2008). Solvabilitas 
seringkali disebut leverage ratio. Dalam Andi Kartika (2011) menyatakan bahwa rasio 
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leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan 
hutang. Dengan demikian solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Tingginya rasio debt to equity mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. 
Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan jumlah 
utang (baik jangka pendek ataupun jangka panjang) dengan jumlah aktiva (Rachmawati, 
2008). Angka perbandingan tersebut dinyatakan dalam Debt to Assets Rasio (DAR). 
Tujuan digunakan Debt to Assets Rasio dikarenakan rasio ini mengindikasikan 
kesehatan perusahaan. 
2.3  Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknis analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian, sehingga menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan dalam analisis yang dilakukan. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi logistik (logistic regression), hal ini dikarenakan variabel 
dependen yang digunakan bersifat dikotomi yaitu pilihan antara melakukan audit delay 
atau tidak melakukan audit delay. Teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan uji 
normalitas dan uji asumsi klasik data. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
data diuji dengan menilai model fit, koefisien determinasi, menilai kelayakan model 
regresi, hasil klasifikasi, dan setelah itu selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Model 
persamaan analisis regresi logistik adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 
α = Konstanta 
β1-β4 = Koefisien Regresi 
AUDLY = Audit Delay (1 Audit delay, 0 Tidak delay) 
UP = Ukuran Perusahaan (log size) 
RKAP = Reputasi KAP (1 Big Four, 0 non big four) 
PROFIT = Profitabilitas (ROA) 
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SOLVA = Solvabilitas (DAR) 
e = koefisien error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1  Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test) 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood (-2LL) pada 
awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 log likelihood (-2LL) pada akhir (Block 
Number = 1). Nilai -2LL awal sebesar 52,553 setelah dimasukan keempat variabel 
independen, maka nilai -2LL akhir mengalami penurunan menjadi sebesar 22,617 
penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukan bahwa model regresi yang lebih baik atau 
dapat dikatakan model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
3.1.2  Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelke R Squre) 
Besar nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukan oleh nilai 
Nagelkelke R square. Nilai Nagelkelke R square adalah sebesar 0,680 yang berarti 
bahwa variabelitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen 
sebesar 68% Sedangkan sisanya sebesar 32% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar model penelitian 
3.1.3 Menilai Kelayakan Model Regresi 
nilai Chi-square sebesar 0,534 dengan signifikansi (α) sebesar 0.937. berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa nilai Hosmer and Lomeshow Goodness of Fit 
Test lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima dan berarti model manapun mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa model dapat diterima, 
karena cocok dengan data observasinya. 
3.1.4 Hasil Klasifikasi 
Kekuatan model regresi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
mengalami audit delay sebesar 70%. Hal ini menunjukan bahwa dengan model regresi 
yang digunakan terdapat 7 perusahaan (70%) yang di prediksi mengalami audit delay 
dari total 10 perusahaan yang mengalami audit delay.  
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Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan 
tidak mengalami audit delay sebesar 95,7%. Hal ini menunjukan bahwa dengan model 
regresi yang digunakan terdapat 44 perusahaan (95,7%) yang diprediksi tidak 
melakukan audit delay dari total 46 perusahaan yang tidak melakukan audit delay. 
Berdasarkan penjelasan tersebut nilai overall percentage adalah sebesar 91.1% yang 
berarti ketepatan model ini adalah sebesar 91.1%. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh ukuran perusahaan (UP) terhadap audit delay 
Variabel ukuran perusahaan menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 2,433 dengan 
tingkat signifikansi (α) sebesar 0,072, lebih besar dari α = 5%, maka H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi perusahaan terhadap 
audit delay. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Prameswari dan Yustrianthre (2015) dan Racmat dan Ardani (2016), tetapi tidak 
mendukung hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Chaviena dan Tjhoa 2016, 
Puspitasari dan Sari (2012). 
Penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
audit delay hal tersebut menjadi gambaran bahwa Pernyataan bahwa perusahaan besar 
akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang 
mempunyai ukuran perusahaan yang kebih kecil ternyata tidak terbukti. Manajemen 
perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit 
delay namun perusahaan yang berskala kecil pun dapat memberikan insentif kepada 
manajemennya. Terlepas dari itu baik perusahaan besar maupun kecil pihak manajemen 
sudah bekerja secara profesional dan semaksimal mungkin untuk mengurangi audit 
delay. 
3.2.2 Pengaruh reputasi KAP (RKAP) terhadap audit delay 
Variabel reputasi KAP menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -22,164 dengan 
tingkat signifikansi (α) sebesar 0,997, lebih besar dari α = 5%, maka H2 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak dapat mempengaruhi perusahaan terhadap 
audit delay. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Chaviena dan Tjhoa 2016, tetapi tidak mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Prameswari dan Yustrianthre (2015) dan Kurniawan dan Laksito (2015). 
9 
Penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh reputasi KAP terhadap audit 
delay. Secara umum, KAP yang berafiliasi dengan KAP big four dipandang dapat 
mengurangi audit delay karena pada umumnya KAP besar akan memiliki sumber daya 
manusia yang lebih banyak, pengetahuan lebih luas dan update karena secara berkala 
diadakan training. Selain itu, sistem informasi yang digunakan lebih canggih dan 
terstruktur karena ada standar-standar khusus yang harus dipenuhi ketika suatu kantor 
akuntan publik berafiliasi dengan KAP big four. Namun, pada perusahaan yang menjadi 
sampel dari penelitian ini, perusahaan yang menggunakan jasa dari KAP non big four 
tidak selalu mengalami audit delay. Setiap KAP baik yang berafiliasi dengan big four 
maupun yang tidak berafiliasi dengan big four akan melaksanakan proses audit sesuai 
dengan standar dan prosedur yang ditetapkan dalam SPAP SA Seksi 105 (2011), 
sehingga baik KAP big four dan KAP non-big four sama-sama akan berusaha 
menyelesaikan proses audit tepat waktu. Hal tersebut dibuktikan dengan sampel 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP non-big four yaitu, SKBM dan SKLT secara 
konsisten pada tahun penelitian 2014-2017 tidak mengalami audit delay. 
3.2.3 Pengaruh profitabilitas (PROFIT) terhadap audit delay 
Variabel profitabilitas menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -39.182 dengan 
tingkat signifikansi (α) sebesar 0,019, lebih kecil dari α = 5%, maka H5 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 
audit delay. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Prameswari dan Yustrianthre (2015) dan Puspitasari dan Sari (2012), tetapi tidak 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawan dan Laksito 
(2015). 
Penelitian ini dapat membuktikan adanya pengaruh profitabilitas terhadap audit delay. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi tidak akan menunda mempublikasikan 
laporan keuangannya, sebab hal tersebut merupakan kabar baik yang secepatnya harus 
disampaikan kepada publik. Sementara profitabilitas rendah, auditor cenderung lebih 
hati-hati dalam melakukan proses pengauditan yang mengakibatkan terjadinya 
kemunduran laporan keuangan. 
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3.2.4  Pengaruh solvabilitas (SOLVA) terhadap audit delay 
Variabel solvailitas menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -0,870 dengan 
tingkat signifikansi (α) sebesar 0,892, lebih besar dari α = 5%, maka H3 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel solvabilitas tidak dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
melakukan audit delay. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Prameswari dan Yustrianthre (2015) dan Chaviena dan Tjhoa 
(2016), tetapi tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Puspitasari dan Sari (2012) 
Penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh solvabilitas terhadap audit 
delay. Kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utangnya pada kenyataannya 
tidak memengaruhi audit delay pada penelitian ini. Selain itu sesuai dengan kualitas 
standar pekerjaan auditor seperti yang telah diatur dalam Standar profesional akuntan 
publik melaksanakan prosedur audit perusahaan baik yang memiliki total utang besar 
dengan jumlah debtholder yang banyak atau perusahaan dengan utang yang kecil dan 
jumlah debtholder yang sedikit tidak akan memengaruhi proses penyelesaian audit 
laporan keuangan, karena auditor yang ditunjuk pasti telah menyediakan waktu sesuai 
dengan kebutuhan jangka waktu untuk menyelesaikan proses pengauditan utang. Hal ini 
bertentangan dengan teori yang menyatakan perusahaan yang memiliki solvabilitas 
tinggi akan memiliki waktu penyelesaian audit yang panjang karena jika hutang 
perusahaan tinggi, maka tingkat resiko bisnis perusahaan pun semakin tinggi. 
4. PENUTUP
4.1 Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan 
profitabilitas, tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan, solvabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian ini, saran 
yang diajukan adalah sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga menghasilkan 
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eksternal validasi penelitian yang maksimal dan sektor perusahaan apa saja yang sering 
mengalami audit delay. (2) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
independen lain yang diduga dapat mempengaruhi audit delay.  
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